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ABSTRAK 

Akibat kondisi dan struktur dari suatu lereng ,masalah keruntuhan menjadi 
masalah yang paling mengkhawatirkan yang timbul akibat penggunaan lereng. 
Untuk itu ada berbagai macam cara dan metoda yang dibuat oleh para ahli untuk 
menghilangkan atau mengurangi kemungkinan keruntuhan suatu lereng. Mulai 
dari metoda memperkuat lereng secara kimiawi sampai memberikan elemen 
perkuatan yang dimasukkan ke dalam lereng. 

Metoda perkuatan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah 
perkuatan menggunakan pondasi tiang. Jadi pondasi tiang disini digunakan 
sebagai elemen perkuatan bukan sebagai penyalur beban dari struktur atas ke 
tanah. 

Data tanah yang akan digunakan dalam tugas akhir ini adalah data tanah 
yang berasal dari Cipularang. Tanah tersebut disimulasikan dengan beberapa 
macam kemiringan yang paling sering dijumpai dalam kondisi di lapangan. 
Pondasi tiang yang akan digunakan sebagai perkuatan diletakkan pada daerah 
lereng tersebut sebanyak satu barisan.  

Tingkat kemungkinan suatu lereng runtuh dideskripsikan sebagai faktor 
keamanan suatu lereng. Jadi dalam tugas akhir ini analisis dilakukan dengan 
mencari nilai faktor keamanan dari suatu lereng dan memahami nilai-nilai faktor 
keamanan yang didapat.Dalam mencari nilai faktor keamanan ini digunakan 
metoda elemen hingga dalam bentuk penggunaan program Plaxis 7.11 dan 
menggunakan metoda hasil dari penelitian di lapangan dalam bentuk persamaan 
yang dibuat oleh S.Hassiotis,J.L. Chameau,M.Gunaratne. 

Dari kedua metoda tersebut dapat dilihat akibat dari penggunaan pondasi 
tiang sebagai elemen perkuatan pada suatu lereng. Dari hasil analisis didapat 
beberapa kesimpulan seperti bahwa faktor jarak antara tiang dan posisi pondasi 
tiang pada suatu lereng  mempengaruhi hasil faktor keamanan dan salah satu 
kesimpulan yang cukup tidak diduga sebelumnya adalah posisi yang salah dari 
penempatan pondasi tiang pada lereng akan memperlemah kestabilan dari lereng 
tersebut. Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan adanya suatu masukan yang 
baru mengenai perkuatan dengan pondasi tiang sebagai elemen perkuatan pada 
suatu lereng. 
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A  = Luas penampang pondasi tiang 

c   = kohesi 

ca  = kohesi (persamaan prosedur massa) 

cd  = kohesi yang terbentuk 

CEO  = sudut yang dibentuk antar Ft dan garis dari titik tengah lingkaran 

D1  = jarak antara titik tengah pondasi tiang 

D2  = jarak antara bagian dalam pondasi tiang 

E   = modulus elastisitas 

Ec  = modulus elastisitas beton 

fc’  = kuat tekan beton 

Fc  = faktor keamanan akibat kohesi tanah 

Fp  = Ft/D1

Ft  = Gaya yang diberikan oleh pondasi tiang 

Fθ  = Faktor keamanan menurut θ 

H   = ketinggian lereng  

i  = sudut kemiringan lereng 

I  = momen inersia pondasi tiang 

kN   = kilo Newton 

m   = meter 

mm   = milimeter 

N   = Newton 

q   = tegangan yang diberikan oleh pondasi tiang 
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r  = jari-jari lingkaran  

t   = ton 

mt /   = ton per meter 

2/ mt   = ton per meter persegi 

3/ mt   = ton per meter kubik 

u  = sudut antara W dan garis yang menuju titik tengah lingkaran 

ux  = perpindahan arah x 

uy  = perpindahan arah y 

v  = sudut antara W dan lingkaran rsinΦ 

w  = berat  

x  = panjang ujung ke ujung lingkaran bidang runtuh 

y  = sudut yang membagi lingkarang bidang runtuh sama besar 

z   = kedalaman, m 

η = rasio jarak ujung keruntuhan dari tumit lereng terhadap tinggi    
    lereng 
 
γ   = berat volume tanah 

dryγ   = berat volume tanah kering 

wetγ   = berat volume basah dari tanah 

'γ   = berat volume efektif tanah, setelah dikurangi dengan wγ  

σ   = tegangan normal tanah 

τ  = tegangan geser tanah 

ν  = rasio poisson 

φ   = sudut geser dalam tanah 
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